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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun 

di TK Al-Fatah Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini adaah penelitian tidak kelas (Colaborative) atau 

penelitian tindakan secara kolaborasi. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu, perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK Al-Fatah 

Kabupaten Takalar yang berjumlah 10 orang. Objek penelitian adalah kemampuan bahasa ekspresif anak 

usia 5-6 tahun melalui kegiatan outbound.Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan 

dokumentasi. Instrumen yang diguakan dalam observasu berupa lembar penelitian, untuk dokumentasi 

menggunakan kamera foto untuk mendokumentasikan segala aktifitas anak selama kegiatan.  

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa Ekspresif; Kegiatan Outbound. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the increase in expressive language skills of children aged 5-6 years in Al-

Fatah Kindergarten, Takalar Regency. This type of research is collaborative research or collaborative action 

research. Each cycle consists of four stages, namely, planning, implementation, observation, and reflection. 

The subjects of the research were the 10 children of group B of Al-Fatah Kindergarten, Takalar Regency. 

The object of this research is the expressive language ability of children aged 5-6 years through outbound 

activities. The data collection technique uses observation and documentation. The instrument used in the 

observation is in the form of a research sheet, for documentation using a photo camera to document all 

children's activities during the activity. 

Keywords: Expressive Language Ability; Outbound Activities. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini atau biasa dikenal dengan PAUD dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang SistemPendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa Pendidikan 

Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 

usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan guna membantu pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani-rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya, yang diselenggarakan baik pada jalur formal, nonformal maupun informal. Menurut Widodo 

(2019 : 1) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
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pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

dipelukan dirinya dalam masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus yang tidak dapat 

dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, pertimbangan dan kebijaksanaan,. Salah satu 

dasar pendidikan adalah untuk mengajar kebudayaan melewati generasi. 

Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasaan manusia secara teratur yang 

mempergunakan bunyi sebagai alatnya Depdikbud (1995:5) dengan demikian, melalui bahasa, orang-

orang dapat saling bertegur sapa, saling bertukar pikiran untuk memenuhi kebutuhannya. Hal ini juga 

yang terjadi pada anak-anak, mereka juga membutuhkan orang lain untuk mengungkapka isi hati atau 

pikirannya melalui bahasa. Apakah yang berlangsung di rumah atau di lingkungan sekolah. Oleh karena 

itu, pemahaman tentang perkembangan bahasa anak tidak boleh di abaikan begitu saja oleh guru. Dengan 

wawasan tentang perkembangan bahasa tersebut, diharapkan guru memiliki dasar-dasar dan rambu-rambu 

dalam melaksanakan program pembelajarannya. Otto, (2015:283) Di taman kanak-kanak, guru bisa 

mengharapkan anak untuk menunjukkan kemampuan bahasanya dalam cakupan yang lebih luas. Cakupan 

ini tidak hanya menunukkan pola-pola perkembangan yang khas tetapi cakupan pengalaman yang 

diperoleh di rumah dan pendidikan prasekolah yang mempengaruhi perkembangan bahasa. 

Fizal (2008:3) mengungkapkan bahwa ekspresif adalah bahasa lisan dimana mimik, intonasi, dan 

gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu untuk mendukung kimunikasi komunikasi yang dilakukan . 

senada dengan pendapat diatas Myklebust (1968) menyatakan bahwa reseptif merupakan kemampuan 

untuk menyimak dan membaca atau membandingkan bentuk tulisan dan bunyi prakata sehingga 

dibutuhkan usaha yang keras agar bahasa ekspresif dan bahasa resetif dapat dimaksimalkan dalam 

penggunaannya.Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia No, 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa bahasa ekspresif mencapai puncaknya 

ketika anak mulai berusia 5-6 tahun, anak sudah mulai mengungkapkan keinginannya, perasaan, dan 

pendapat dengan kalimat sederhana dalam berkomunikasi dengan anak atau orang dewasa, 

mengungkapkan perasaan, ide dengan pilihan kata yang sesuai ketika berkomunikasi, menceritakan 

kembali isi cerita secara sederhana. Pengungkapan dan pemahaman bahasa ekspresif pada taman kanak-

kanak ditunjukkan melalui keterampilan bercerita. 

Kegiatan autbound dapat menjadi salah satu kegiatan yang dapat digunakan sebagai pendidikan 

untuk memberikan pembelajaran kepada anak khususnya kemampuan berbahasa pada anak.. melakukan 

kegiatan secara bersama-sama yang telah dikemas dalm konsep autbound dimana para peserta berkumpul 

bersama dan menjalankan segala aktifitas secara bersama-sama diharapkan dapat timbul kelompok kerja 

dan etos kerja yang meningkat. Program ini ditujukan untuk memecahkan ketegangan yang ada, bersifat 

menghibur dan sangat cocok untuk memasukkan nilai pendidikan dalam sebuah kegiatan bermain. 

“Autboun ini penggunaannya dinilai memberi konstribusi positif terhadap kesuksesan belajar” Ancok 

(2002: 2). 

Kegiatan outbound menggunakan pendekatan belajar melalui pengalaman (experiential learning), 

anak akan terlibat langsung oleh kejadian yang akan dipelajari sehingga anak akan lebih mudah 

memahami dan menjadikannya pengalaman baru sekaligus pelajaran baru bagi diri anak. Kegiatan 

pembelajaran yang seperti ini, dapat menggugah emosional anak, anak dapat merasakan senang, takut, 
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sukses (berhasil) atau gagal saat bermain karena anak terlibat langsung secara aktif dalam 

mengembangkan aspek moral, niilai agama, bahasa, sosial emosional, fisik, kognitif, seni juga kecerdasan 

yang dimiliki anak. Kegiatan diluar ruangan yang santai namaun kaya akan hikmah yang terkandung di 

dalamnya sehingga membuat peserta lebih fresh untuk kembali didalam melakukan aktifitassehari-hari 

akan tetapi merekapun sadar bahwa mereka melakukan belajar dengan konsep yang berbeda. 

Pada penelitian ini kegiatan outbound merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan guru  

dalam mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. sudah banyak peneliti yang 

menyampaikan bahwa kegiatan outbound dapat menjadi kegiatan yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini. salah satunya yaitu jurnal penelitian dan pengembangan 

pendidikan yang dilakukan oleh Desyan Retno Ari P yang berjudul peningkatan kemampuan bahasa 

ekspresif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan outbound di  TK Kemala Bayangkari Kecamatang Ngawen 

Kabupaten Blora. Adapun hasil penelitiannya yaitu Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak 

melalui kegiatan outbound di TK Bhayangkari kecamatan ngawen kabupaten blora. Anak yang memiliki 

kemampuan bahasa ekspresif terlihat lebih banyak bertanya, bercerita dan mengungkapkan isi pendapat 

mereka. Kemampuan bahasa ekspresif anak di TK Bhayangkari belum tampak karena adanya kurang 

kepercayaan diri dari masing-masing anak, dengan mengikuti pembelajaran diluar kelas atau 

menggunakan kegiatan outbound anak lebih memiliki rasa ingin tahu yang besar sehingga anak mampu 

mengungkapkan perasaan dan pendapat mereka. Sehingga dapat dikatakan kegiatan outbound dapat 

menjadi salah satu cara dalam menangani masalah kemampuan bahasa ekspresif anak. 

alah kemampuan bahasa ekspresif anak.  

Berdasarkan pengamatan saat melakukan praktek mengajar di TK Al-Fatah pada 22 November 

2020 Kabupaten Toraja Utara peneliti  menemukan ada beberapa anak yang belum mampu dalam  

mengungkapkan perasaan, keinginan, pendapatnya dengan ekspresi wajah, gerakan, gesture seperti: 

ekspresi marah, sedih, senang, dan mengungkapkannya dalam bentuk kata-kata. Pengembangan 

keterampilan berbahasa ekspresif pada anak usia dini sangat penting, terutama dengan menggunakan 

berbagai kegiatan untuk mengembangkan bahasa ekspresifnya. Sehingga anak dapat mengungkapkan 

pikiran maupun perasaannya. Kegiatan outbound dapat mengatasi anak-anak yang mengalami kesulitan 

dalam hubungan sosial, meningkatkan konsep diri anak-anak, mengembangkan kemampuan dan gagasan 

anak untuk berperan aktif dengan memberanikan diri terutama aspek bahasa anak. Sebelum peneliti 

melakukan penelitian terhadap TK Al-Fatah Kabupaten Takalar dengan permasalahan anak yang kurang 

dapat berekspresi sesuai dengan pemikiran mereka sehingga perlu adanya perbaikan dengan harapan 

dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui kegiatan outbound. Berdasarkan uraian 

diatas maka peneliti tertarik dan mengkaji lebih mendalam dengan judul: “Peningkatan Kemampuan 

Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Outbound Di TK Al-Fatah Kabupaten Takalar”. 

Menurut Jahja, (2011:53) bahasa merupakan media untuk berkomunikasi. Dalam artian 

mencakup semua cara untuk berkomunikasi. Untuk mengungkapkannya seperti dengan menggunakan 

lisan, tulisan, isyarat, dan ekspresi wajah. Yang mana pemikiran dan emosi diungkapkan dalam bentuk 

simbol. Selanjutnya menurut Santrock (2007:353) bahasa adalah suatu bentuk komunikasi yang berupa 

lisan, tertulis atau isyarat yang berdasar pada suatu sistem dari simbol-simbol. Bahasa terdiri dari kata-

kata yang digunakan berdasarkan aturan-aturannya untuk merangkai bermacam-macam variasi dan 
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memadukannya 

Madyawati (2017 : 54-56) Tahapan perkembangan bahasa pada anak dapat dibagi dua yaitu : 

tahapan perkembangan artikulasi dan tahapan perkembangan kata dan kalimat. 

1. Tahapan perkembangan artikulasi dilalui bayi antara sejak lahir sampai kira-kira berusia 14 bulan. 

Bahwa bayi menjelang 1 tahun, bayi dimanapun sudah mampu menghasilkan bunyi-bunyi fokal 

“aaa”, “eee”, atau “uuu”  dengan maksud untuk menyatakan perasaan tertentu Dora, dkk, (2016) 

dalam Reffler Engel, (2003). Namun sebenarnya usaha ke arah “menghasilkan” bunyi-bunyi itu 

sudah mulai pada minggu-minggu sejak kelahiran bayi itu.  

2. Tahapan perkembangan bahasa dan kalimat yaitu kemampuan bervokabel dilanjutkan dengan 

kemampuan mengucap kata, lalu mengucap kalimat yang lebih sempurna. Namun, hal ini dikuasai 

secara berjenjang dan dalam jangka waktu tertentu. 

Yusuf (2009) mengungkapkan bahwa ada lima faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

1. Faktor kesehatan 

Kesehatan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. 

Jika pada usia dua tahun pertama anak sering sakit-sakitan maka anak tersebut kemungkinan akan 

mengalami kelambatan atau kesulitan dalam perkembangan bahasanya. 

2. Intelegensi 

Perkembangan bahasa anak usia dini dapat diketahui dari tingkat intelegensinya. Anak yang 

intelegensinya normal atau diatas normal pada umumnya perkembangan bahasanya cepat. 

3. Status sosial ekonomi keluarga 

Beberapa kajian mengenai hubungan antara perkembanga bahasa dengan status sosial ekonomi 

keluarga menunjukkan bahwa anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami keterlambatan 

dalam perkembangan bahasanya di bandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang lebih 

baik. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kecerdasan dan kesempatan belajar. 

4. Jenis kelamin 

Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan dalam vokalisasi antara laki-laki dan perempuan. 

Tetapi pada saat anak mulai memasuki usia dua tahun anak perempuan menunjukkan perkembagan 

bahasanya lebih cepat daripada anak laki-laki. 

5. Hubungan keluarga 

Hubungan yang sehat antara orang tua dan anak dapat memfasilitasi perkembangan bahasa anak. 

Sebaliknya hubungan tidak sehat dapat mengakiatkan anak mengalami kesulitan atau keterlambatan 

dalam pengembangan bahasanya. 

Menurut Widodo (2008) dalam Kusbudiah, (2018 : 132) Bahasa ekspresif adalah kemampuan 

anak untuk mengeluarkan kata-kata yang berarti. Sedangkan Fizal (2008) berpendapat bahwa “Bahasa 

ekspresif adalah bahasa lisan dimana mimik, intonasi, dan gerakan tubuh dapat bercampur menjadi satu 

untuk mendukung komunikasi yang dilakukan”. Moeslichatoen mengemukakan bahwa: “bahasa ekspresif 

adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi keinginannya’’. Anak-

anak dapat berbicara sesuai dengan aturan-aturan tata bahasa, dapat memahami kosa kata yang 

didengarkan dalam percakapan yang umum dikenal. Anak-anak belajar berbahasa, sebagaimana mereka 
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memperoleh pengetahuan lainnya, yakni melalui pengalaman.Lebih lanjut Mustakim, dkk (2005) 

mengemukakan bahwa ”bahasa ekspresif anak adalah bahasa yang digunakan untuk berbicara dan 

menulis.” 

Permendiknas nomor 137 tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini mengatakan 

bahwa indikator kemampuan berbicara pada anak usia 5 sampai 6 tahun adalah sebagai berikut: 1) 

Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, 2)Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 

sama, 3)Berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk 

persiapan membaca, menulis dan berhitung, 4)Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap 

(pokok kalimat-predikatketerangan).5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk mengekpresikan ide pada 

orang lain., 6) Melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang telah diperdengarkan. 

Suhartono (2005: 7) mengemukakan bahwa anak usia dini melakukan aktivitas berbahasa yakni 

mendengarkan dan berbicara, karena itu perlu dibina dan dikembangkan kemampuan bahasa reseptif dan 

ekspresifnya. Pengembangan bicara anak yang dimaksud adalah usaha meningkatkan kemampuan anak 

untuk berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya. Pengembangan kemampuan 

bicara anak pada dasarnya merupakan program kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis dengan 

menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya 

Upaya pengembangan kemampuan berbahasa yang dilakukan terhadap anak usia Taman Kanak-

kanak menurut Direktorat Pembinaan TK dan SD (2007: 3) dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 1) 

agar anak dapat mengolah kata secara komprehensif; 2) agar anak dapat mengekspresikan kata-kata 

dalam bahasa tubuh yang dapat dipahami oleh 141 Jurnal Penelitian PAUDIA orang lain; 3) agar anak 

mengerti setiap kata yang didengar dan diucapkan, mengartikan dan menyampaikan secara utuh kepada 

orang lain; 4) agar anak dapat berargumentasi, meyakinkan orang melalui kata-kata yang diucapkannya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa merangsang minat anak untuk berbahasa ekspresif 

dimaksudkan supaya anak mempunyai keberanian untuk mengungkapkan pikirannya sesuai dengan 

kegiatannya sehari-hari. Anak dengan kemampuan bahasa yang baik akan mudah dalam bergaul dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Menurut Susanta (2010: 18) outbound adalah kegiatan pengembangan melalui kombinasi rangkaian 

kegiatan beraspek psikomotorik, kognitif, dan afeksi dalam pendekatan pembelajaran melalui 

pengalaman. Widiyanti (2006) dalam Susanta (2010: 8) menyatakan bahwa outbound adalah kegiatan 

diluar ruangan yang tujuannya untuk relaksasi dan santai, dengan rangkaian petualangan atau permainan 

yang relatif ringan. Kegiatan outbound adalah suatu kegiatan yang digunakan melalui pemberian 

pengalaman langsung pada anak di alam terbuka atau di luar kelas formal yang dilakukan di dalam kelas 

dengan permainan-permainan yang menyenangkan, dan sesuai untuk anak TK, sehingga pembelajaran 

yang diterapkan dapat diterima, dipahami, dan diterapkan kembali oleh anak. Penerapan kegiatan 

outbound juga memerlukan perencanaan yang tepat seperti membuat rancangan kegiatan permainan yang 

akan diterapkan pada anak-anak agar berjalan lancar. 

 

METODOLOGI 

Jenis penelitian adalah penelitian tindakan (action research). Penelitian tindakan merupakan 

bentuk investigasi yang bersifat refleksi partisipasif, kolaboratif dan spiral yang memiliki tujuan untuk 
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melakukan perbaikan sistem, metode, kerja, proses, isi, komponen, dan situasi (Supardi, 2006 : 104). 

Action research adalah salah satu jenis riset sosial terapan yang pada hakekatnya merupakan suatu 

eksperimen sosial. Penelitian tindakan juga merupakan suatu inovasi untuk menghasilkan perubahan 

dalam prosdur kebijakan dengan dimonitor melalui metode riset sosial. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggrat yaitu berbentuk spiral dari siklus satu kesiklus 

lainnya. Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di TK Al-Fatah Kabupaten Takalar pada Semester Ganjil Tahun Ajaran 2021-2022, bulan 

September  2021. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelompoka. B TK Al-Fatah Kabupaten 

Takalar yang berjumlah 10 siswa dalam satu kelas.Pembelajaran yang menjadi sasaran peneliti adalah 

peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan outbound. Variabel yang 

diamati dalam penelitian tindakan kelas ini adalah variabel input : Anak didik kelompok B TK Al-Fatah 

Kabupaten Takalar tahun ajaran 2020-2021, Variabel proses : Pelaksanaan kegiatan outbound. 

Variabel output : Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif melalui kegiatan outbound 

Di dalam rencana tindakan yang harus dilakukan peneliti memerlukan beberapa tahapan – 

tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika dalam pelaksanaan kegiatan 

outbound pada siklus I masih belum mencapai indikator kinerja, maka terdapat perbaikan pada siklus II 

agar bisa memenuhi tujuan yang telah ditentukan. Kemudian jika pada siklus II masih juga belum 

terpenuhi, maka dapat dilakukan siklus selanjutnya hingga target yang diinginkan tercapai dengan kriteria 

indikator kinerja yang telah ditentukan. Teknik pengumpulan data dapat digunakan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam penelitian ini. Untuk melaksanakanpenelitian tindakan maka menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam peningkatan kemampuan bahasa ekspresif memalui kegiatan outbound dijelaskan dalam 

tabel dan grafik di bawah ini 

Tabel 1 Peningkatan kemampuan kerjasama melalui kegiatan outbound 

Siklus Pertemuan 

RPPH ke 

Hasil Penilaian Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif 

Anak Usia 5-6 Tahun 

Jum

lah 

Ana

k 

BB MB BSH BSB 

Anak % Anak % Anak % Anak  % 

Pra siklus  2 20% 5 50% 3 30

% 

0  18 

Siklus I  0  2 20% 6 60

% 

2 20% 18 

Siklus II  0  1 10% 5 50

% 

4 40% 18 
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Persentase ketuntasan 100% 100% 100% 100% 

 

Grafik 1 Peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun 

 
Dari grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif dilihat 

dari hasil persentase ketuntasan belajar siswa Pra Siklus sebesar 30% dan siklus I hasil persentase sebesar 

40% hingga meningkat pada siklus II sebesar 50% 

Hasil analisis data kualitatif membuktikan bahwa melalui kegiatan outbound dapat meningkatkan 

kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun. Melaluikegiatan outbound, dapat membangun 

pemahaman anak mengenal tema yang dipelajari. Anak lebih bersemangat ketika kegiatan berlangsung 

karena dilakukan melalui permainan. Anak mulai terbiasa dengan peraturan-peraturan dalam bermain, 

anak terbiasa bertanya dan mengungkapkan pendapatnya, serta anak dapat belajar dengan cara 

menemukan sendiri melalui kegiatan belajar yanag menyenangkan. Kegiatan outbound membuat anak 

belajar untuk menemukan sendiri serta terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu 

dapat memberikan pengalaman baru dan berhargabagi anak.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif melalui kegiatan 

outbound dapat dilihat dari indikator setiap siklus yang mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut 

antara lain sebagai berikut: 

a. Hasil pra siklus menunjukkan bahwa siswa yang sesuai pada kategori penilaian mencapai persentase 

sebesar 30% 

b. Hasil siklus I menunjukkan bahwa pada kategori penilaian hasil kegiatan outbound mencapai 

persentase sebesar 40% 

c. Hasil siklus II menunjukkan bahwa pada kategori penilaian mencapai persentase sebesar 50%  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan outbound dapat mengembangkan kemampuan bahasa 
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ekspresif anak kelompok B TK Al-Fatah Kabupaten Takalar. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil 

analisis data yang menunjukkan pada peningkatan kemampuan kerjasama dilihat dari hasil 

persentase ketuntasan belajar siswa Pra Siklus sebesar 30% dan siklus I hasil persentase sebesar 

40% hingga meningkat pada siklus II sebesar 50% 

Penerapan kegiatan outbound di sekolah dapat digunakan oleh guru dan pihak sekolah 

sebagai alternatif dalam meningkatkan perkembangan bahasa ekspresif anak. Melalui kegiatan 

outbound, dapat membangun pemahaman anak mengenal tema yang dipelajari. Anak lebih 

bersemangat ketika kegiatan berlangsung karena dilakukan melalui permainan. Anak mulai 

terbiasa dengan peraturan-peraturan dalam bermain, anak terbiasa bertanya dan mengungkapkan 

pendapatnya, serta anak dapat belajar dengan cara menemukan sendiri melalui kegiatan belajar 

yanag menyenangkan. Kegiatan outbound membuat anak belajar untuk menemukan sendiri serta 

terlibat langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu dapat memberikan pengalaman 

baru dan berhargabagi anak. 
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